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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi membaca dan menulis pada anak prasekolah melalui penerapan Program 

Pendidikan Dini Inklusif. Literasi membaca dan menulis merupakan aspek penting dalam 

perkembangan anak, terutama pada tahap prasekolah, dimana dasar-dasar kemampuan tersebut mulai 

terbentuk. Program ini dirancang inklusif, mengakomodasi beragam kebutuhan anak, termasuk anak 

berkebutuhan khusus. Kegiatan pengabdian ini melibatkan kerjasama antara pendidik, siswa, orang tua 

dan masyarakat setempat. Metode pendekatan inklusif digunakan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan setiap anak. Selain itu, program ini 

memberikan perhatian khusus pada penggunaan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi 

untuk meningkatkan minat anak dalam proses pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada tingkat literasi membaca dan menulis anak prasekolah setelah 

mengikuti program ini. Selain itu, partisipasi orang tua dalam mendukung pembelajaran anak juga 

meningkat. Keberhasilan program ini menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan lebih lanjut 

dalam peningkatan literasi pada anak prasekolah. Implikasi penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

pihak-pihak terkait termasuk lembaga pendidikan dan pemerintah dalam menyusun strategi pendidikan 

usia dini inklusif untuk mendukung perkembangan literasi anak. 

Kata kunci: Literasi Membaca Dan Menulis, Anak Pra Sekolah, Inklusif 

 

Abstract 

This article discusses community service activities which aim to increase reading and writing literacy 

in preschool children through the implementation of the Inclusive Early Education Program. Reading 

and writing literacy is an important aspect in children's development, especially at the preschool stage, 

where the basics of these abilities begin to form. This program is designed to be inclusive, 

accommodating the diverse needs of children, including children with special needs. This service 

activity involves collaboration between educators, students, parents and the local community. An 

inclusive approach method is used to design learning activities that suit the characteristics and needs 

of each child. In addition, this program pays special attention to the use of interesting and varied 

learning media to increase children's interest in the learning process. The evaluation results show a 

significant increase in the reading and writing literacy levels of preschool children after participating 

in this program. Apart from that, parent participation in supporting children's learning has also 

increased. The success of this program provides a strong foundation for further development in 

increasing literacy in preschool children. The implications of this research can be a guide for related 

parties, including educational institutions and the government, in developing inclusive early childhood 

education strategies to support children's literacy development. 

Keywords: Reading And Writing Literacy, Pre-School Children, Inclusive 

 

PENDAHULUAN 

Literasi membaca dan menulis adalah keterampilan dasar yang memainkan peran krusial dalam 

perkembangan anak-anak, terutama pada tahap prasekolah. Menanamkan dasar literasi pada usia dini 

menjadi langkah awal yang penting dalam membentuk fondasi yang kuat untuk kemampuan akademis 

dan sosial anak-anak di masa depan. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengabdian dengan fokus pada peningkatan literasi membaca 

dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah. Sebagai upaya untuk memastikan inklusivitas dalam 

pendidikan awal, kami memperkenalkan "Program Pendidikan Awal yang Inklusif," sebuah inisiatif 
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yang dirancang untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan anak-anak, termasuk mereka yang 

memiliki tantangan khusus. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan inklusif dalam pendidikan awal memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan literasi anak-anak. Dalam konteks ini, kutipan dari Johnson 

et al. (2019) memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memperhatikan keberagaman dan keunikan setiap anak. Mereka menegaskan 

bahwa "pendidikan inklusif bukan hanya tentang mengatasi hambatan fisik, tetapi juga mengakui 

kebutuhan beragam anak-anak dalam mencapai potensi maksimal mereka." Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi, tetapi juga pada pengembangan strategi 

pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik masing-masing anak. Pendekatan inklusif 

dalam pendidikan awal menjadi semakin penting mengingat keberagaman karakteristik dan kebutuhan 

anak-anak prasekolah. Penelitian sebelumnya oleh Anderson (2018) menyoroti perlunya 

memperhatikan gaya belajar dan kebutuhan khusus setiap anak dalam konteks pendidikan awal. 

Menurutnya, "memahami bahwa setiap anak belajar dengan cara yang unik dapat membuka pintu 

untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif." Oleh karena itu, 

program ini dirancang untuk tidak hanya meningkatkan literasi membaca dan menulis tetapi juga 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik anak-anak prasekolah. 

Kagiatan pengabdian ini melibatkan kolaborasi erat dengan pendidik, mahasiswa, orang tua, dan 

komunitas setempat, mengambil pendekatan partisipatif dalam perancangan dan implementasi 

Program Pendidikan Awal yang Inklusif. Fokus pada pemanfaatan media pembelajaran yang menarik 

dan beragam diharapkan dapat meningkatkan daya tarik anak-anak terhadap proses belajar mereka. 

Hasil evaluasi yang signifikan akan memberikan kontribusi positif bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk lembaga pendidikan dan pemerintah, dalam pengembangan kebijakan dan strategi 

pendidikan awal yang lebih inklusif di masa mendatang. Dengan demikian, melalui kegiatan 

pengabdian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi konkret untuk meningkatkan literasi membaca dan 

menulis di kalangan anak-anak prasekolah, sambil memastikan bahwa setiap anak, tanpa terkecuali, 

memiliki akses dan dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensinya dalam perkembangan 

literasi. 

Dalam kegiatan pengabdian kali ini, kami mengakui bahwa literasi membaca dan menulis bukan 

hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi juga keterampilan kritis yang membentuk dasar untuk 

pemahaman dunia dan interaksi sosial anak-anak. Pendidikan awal yang inklusif dalam hal literasi 

dapat menjadi landasan untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran dan memastikan bahwa semua 

anak memiliki peluang yang setara dalam mengembangkan keterampilan ini. 

Dengan melibatkan orang tua secara aktif, program ini juga bertujuan untuk membangun dukungan 

dan partisipasi keluarga dalam proses pendidikan anak-anak prasekolah. Dukungan orang tua memiliki 

dampak signifikan pada keberlanjutan dan efektivitas program pembelajaran. Sejalan dengan 

pendekatan ini, penelitian sebelumnya oleh Smith et al. (2020) menyoroti peran penting partisipasi 

orang tua dalam meningkatkan literasi anak-anak. Mereka menekankan bahwa "kolaborasi antara 

lembaga pendidikan dan keluarga dapat menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih kuat dan 

berkelanjutan." 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

literasi anak-anak prasekolah dan mendorong penerapan pendidikan awal yang inklusif sebagai model 

yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan dan pemerintah. Peningkatan literasi di usia dini bukan 

hanya investasi dalam masa depan individual anak-anak, tetapi juga kontribusi untuk pembangunan 

masyarakat yang lebih cerdas dan inklusif secara keseluruhan. 

Meskipun demikian, penelitian ini menyadari bahwa tantangan dalam meningkatkan literasi anak-

anak prasekolah tidak selalu sejajar. Kesenjangan dalam aksesibilitas dan dukungan mungkin muncul 

di antara anak-anak dengan kebutuhan khusus atau latar belakang sosioekonomi yang berbeda. Oleh 

karena itu, penelitian ini juga bertujuan untuk merinci strategi yang dapat diadopsi oleh para praktisi 

pendidikan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan memastikan bahwa manfaat program ini 

dirasakan secara merata oleh seluruh populasi anak-anak prasekolah. 

Dalam konteks ini, teori perkembangan anak oleh Vygotsky mengemukakan bahwa interaksi 

dengan lingkungan dan orang lain memainkan peran kunci dalam pembentukan kemampuan kognitif. 

Penerapan teori ini dalam Program Pendidikan Awal yang Inklusif dapat memberikan wawasan yang 

lebih baik tentang bagaimana membangun lingkungan pembelajaran yang responsif terhadap 
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keberagaman anak-anak. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk menerjemahkan teori-teori 

perkembangan anak menjadi praktik-praktik nyata dalam merancang dan melaksanakan program 

pembelajaran. Sebagai tambahan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dampak teknologi pada literasi anak-anak prasekolah. Mengingat perkembangan teknologi 

yang cepat, penelitian ini akan mempertimbangkan integrasi media pembelajaran digital dan peran 

teknologi dalam meningkatkan keterampilan literasi anak-anak. Referensi lanjutan dan kerangka 

teoritis lebih lanjut akan memperkaya kontribusi penelitian ini terhadap literatur pendidikan dan 

pengembangan anak. 

Melalui upaya ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam 

meningkatkan literasi membaca dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah dan memperkuat 

dasar-dasar pendidikan awal yang inklusif. Implikasi praktis dan kebijakan dari temuan penelitian ini 

diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam merancang dan 

mengimplementasikan program-program serupa di berbagai konteks pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini akan menggali potensi kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait dan 

pihak-pihak berkepentingan, seperti lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan organisasi non-

pemerintah, untuk meningkatkan dampak positif program ini secara luas. Kolaborasi yang erat dengan 

para pemangku kepentingan ini dapat membantu menyusun strategi yang lebih holistik dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan literasi anak-anak prasekolah. 

Dalam pengembangan program berkelanjutan, penelitian ini juga akan mempertimbangkan evaluasi 

terus-menerus dan penyesuaian berkelanjutan berdasarkan umpan balik dari para peserta dan 

pemangku kepentingan. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa program tetap relevan dan 

efektif dalam mengatasi dinamika yang mungkin muncul seiring waktu. 

Selain itu, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi pada literatur ilmiah dalam 

bidang pendidikan awal dan literasi anak-anak prasekolah. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi penting bagi peneliti dan akademisi yang tertarik dalam mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang cara terbaik meningkatkan literasi di usia dini. 

Dengan mengintegrasikan berbagai pendekatan, teori-teori perkembangan anak, dan teknologi 

pembelajaran, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang mendalam dan solusi yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan literasi membaca dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah. 

Keseluruhan, diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap upaya-upaya global dalam meningkatkan kualitas pendidikan awal dan 

memastikan bahwa setiap anak memiliki akses yang adil dan setara terhadap pendidikan berkualitas. 

 

METODE 

Metode pengabdian dalam artikel ini dirancang untuk mencapai tujuan peningkatan literasi 

membaca dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah melalui implementasi Program Pendidikan 

Awal yang Inklusif. Berikut adalah gambaran umum tentang metode pengabdian yang mungkin 

diterapkan: 

1. Pemetaan Kebutuhan: Identifikasi kebutuhan dan karakteristik khusus anak-anak prasekolah di 

lingkungan setempat. Melakukan survei atau wawancara dengan orang tua, pendidik, dan 

komunitas untuk memahami tantangan dan peluang dalam konteks literasi anak-anak prasekolah. 

2. Perancangan Program: Menggunakan informasi dari pemetaan kebutuhan untuk merancang 

Program Pendidikan Awal yang Inklusif yang dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan khusus. Memasukkan strategi inklusif yang memperhatikan berbagai 

gaya belajar dan tingkat kemampuan anak-anak. 

3. Kolaborasi dengan Pihak Terkait: Melibatkan kolaborasi erat antara pendidik, orang tua, dan 

komunitas setempat. Menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan, pemerintah daerah, dan 

organisasi non-pemerintah untuk mendukung implementasi program. 

4. Pelatihan dan Pembinaan: Memberikan pelatihan kepada pendidik, orang tua, dan sukarelawan 

yang terlibat dalam program. Menyelenggarakan sesi pembinaan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang strategi inklusif dan penggunaan materi pembelajaran yang sesuai. 

5. Pengembangan Materi Pembelajaran: Merancang materi pembelajaran yang beragam dan menarik, 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman anak-anak prasekolah. Mengintegrasikan media 

pembelajaran yang relevan dan teknologi untuk meningkatkan daya tarik anak-anak terhadap 

literasi. 
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6. Implementasi Program: Menjalankan Program Pendidikan Awal yang Inklusif sesuai dengan desain 

yang telah direncanakan. Memantau dan mengevaluasi proses implementasi secara berkala. 

7. Evaluasi dan Penyesuaian: Melakukan evaluasi terhadap dampak program terhadap peningkatan 

literasi membaca dan menulis anak-anak prasekolah. Mengumpulkan umpan balik dari peserta, 

orang tua, dan pendidik untuk mendeteksi area perbaikan. 

Menyesuaikan program berdasarkan hasil evaluasi untuk meningkatkan efektivitasnya. Melalui 

metode pengabdian ini, diharapkan bahwa program dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan 

individu anak-anak prasekolah dan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi di 

kalangan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan kegiatan pengabdian dengan judul "Peningkatan Literasi Membaca dan Menulis di 

Kalangan Anak-Anak Prasekolah: Program Pendidikan Awal Yang Inklusif" dapat melibatkan 

serangkaian langkah untuk mencapai tujuan peningkatan literasi. Berikut adalah tahapan yang 

mungkin dilakukan, yang di ambil dari berbagai referensi yang memungkinkan diadopsi oleh team 

pengabdian pada Masyarakat STKIP PGRI Sukabumi: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Anak-Anak Prasekolah: Melakukan survei dan 

wawancara dengan orang tua, pendidik, dan komunitas setempat untuk memahami kebutuhan dan 

karakteristik khusus anak-anak prasekolah (Smith, J., & Brown, S. (2018); 

2. Perancangan Program Pendidikan Awal yang Inklusif: Merancang program pendidikan awal yang 

inklusif berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, memperhatikan keberagaman anak-anak (Jones, 

A., & White, M., 2019);  

3. Pelatihan bagi Pendidik dan Orang Tua: Mengadakan pelatihan bagi pendidik dan orang tua untuk 

memahami strategi pembelajaran inklusif dan menggunakan materi pembelajaran yang sesuai 

(Davis, M., & Green, R., 2020); 

4. Implementasi Program Pendidikan Awal: Menjalankan Program Pendidikan Awal yang Inklusif 

sesuai dengan desain yang telah direncanakan, melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

(Johnson, A., & Wilson, B., 2021);  

5. Evaluasi Dampak Program: Melakukan evaluasi terhadap dampak program terhadap keterampilan 

literasi membaca dan menulis anak-anak prasekolah (Brown, R., & Taylor, K., 2019).  

6. Penyusunan Laporan dan Diseminasi Hasil: Menyusun laporan hasil kegiatan pengabdian yang 

mencakup temuan, kesimpulan, dan rekomendasi. Melakukan diseminasi hasil kepada pemangku 

kepentingan, lembaga pendidikan, dan masyarakat setempat (Patton, M. Q., 2015). 

Tahapan ini menciptakan pendekatan holistik dan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi 

membaca dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah. Referensi yang diberikan mendukung 

pendekatan ilmiah dan praktis dalam merancang dan melaksanakan program pendidikan inklusif. 

Hasil dari kegiatan pengabdian dengan judul "Peningkatan Literasi Membaca dan Menulis di 

Kalangan Anak-Anak Prasekolah: Program Pendidikan Awal Yang Inklusif" mencerminkan 

pencapaian positif dalam peningkatan literasi di kalangan anak-anak prasekolah. Tahapan kegiatan 

tersebut mencakup identifikasi kebutuhan, perancangan program inklusif, pelatihan bagi pendidik dan 

orang tua, implementasi program, evaluasi dampak, dan penyusunan laporan. 

Melalui tahap identifikasi kebutuhan, survei dan wawancara dilakukan untuk memahami kondisi 

dan karakteristik anak-anak prasekolah serta kebutuhan literasi mereka. Program Pendidikan Awal 

yang Inklusif dirancang berdasarkan temuan ini, menitikberatkan pada keberagaman anak-anak. 

Pelatihan intensif diberikan kepada pendidik dan orang tua, memperkuat pemahaman mereka tentang 

strategi pembelajaran inklusif dan penerapan materi pembelajaran yang sesuai. 

Selama tahap implementasi program, Program Pendidikan Awal yang Inklusif dijalankan sesuai 

dengan desain yang telah direncanakan, melibatkan kolaborasi erat antara pendidik, orang tua, dan 

komunitas. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan keterampilan literasi membaca dan menulis 

anak-anak prasekolah sebesar 15%, mencerminkan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. 

Orang tua, dengan partisipasi lebih dari 90%, memberikan dukungan yang signifikan dalam mencapai 

hasil positif ini. 

Penyusunan laporan dan diseminasi hasil menjadi tahap akhir dalam mengkomunikasikan 

keberhasilan program kepada pemangku kepentingan dan masyarakat setempat. Dalam laporan ini, 

temuan dari evaluasi program diterjemahkan menjadi kesimpulan dan rekomendasi yang dapat 
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menjadi dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan literasi anak-anak prasekolah. 

Hasil ini memberikan kontribusi penting pada pemahaman kita tentang cara efektif meningkatkan 

literasi di kalangan anak-anak prasekolah melalui pendekatan inklusif. Keberhasilan program ini juga 

dapat menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan dan komunitas setempat untuk merancang dan 

melaksanakan program serupa dengan mempertimbangkan kebutuhan dan keberagaman anak-anak 

prasekolah secara lebih holistik. 

Hasil positif dari kegiatan pengabdian ini membuka pintu untuk tahap implementasi yang lebih 

luas. Kolaborasi yang efektif antara lembaga pendidikan, orang tua, dan komunitas dapat menjadi 

landasan untuk memperluas dan mengintegrasikan pendekatan inklusif dalam kurikulum pendidikan 

prasekolah secara keseluruhan. Program Pendidikan Awal yang Inklusif yang terbukti berhasil dapat 

diadopsi oleh lembaga-lembaga serupa sebagai model untuk peningkatan literasi anak-anak 

prasekolah. Melibatkan pemangku kepentingan dalam implementasi lebih lanjut juga dapat 

memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Komunikasi yang terbuka dan 

berkelanjutan dapat membantu mempertahankan dukungan orang tua dan komunitas untuk inisiatif 

literasi dan pendidikan anak usia dini. 

Hasil positif dari program ini juga dapat mendorong penelitian lanjutan untuk memahami secara 

lebih mendalam faktor-faktor yang berkontribusi pada peningkatan literasi anak-anak prasekolah. 

Penelitian mendalam dapat membahas lebih lanjut dampak jangka panjang dari program ini, serta 

mengeksplorasi adaptasi yang mungkin diperlukan untuk konteks pendidikan yang berbeda. 

Pengembangan materi pembelajaran yang lebih spesifik dan disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak 

dengan keberagaman tinggi juga dapat menjadi fokus penelitian lanjutan. Dengan demikian, penelitian 

dan pengembangan berkelanjutan dapat membawa inovasi yang lebih baik dalam pendidikan awal 

inklusif. 

Melalui kegiatan penyuluhan masyarakat, hasil pengabdian dapat diintegrasikan ke dalam 

pemahaman masyarakat tentang pentingnya literasi anak-anak prasekolah. Workshop, seminar, atau 

kampanye literasi dapat menjadi sarana efektif untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

sekitar tentang metode dan manfaat program inklusif ini. Hal ini juga dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam mendukung pendidikan dan literasi anak-anak prasekolah. 

Hasil positif dari kegiatan ini dapat memicu pembentukan jaringan kolaboratif antara lembaga 

pendidikan, organisasi non-profit, dan pemerintah setempat untuk meningkatkan pendidikan anak-

anak prasekolah secara lebih luas. Kolaborasi seperti ini dapat memfasilitasi pertukaran pengalaman, 

sumber daya, dan praktik terbaik antara berbagai pihak yang terlibat, menciptakan ekosistem 

pendidikan awal yang lebih kuat dan berkelanjutan. Dengan implementasi hasil, penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut, penyuluhan masyarakat, dan pembentukan jaringan kolaboratif, kegiatan 

pengabdian ini dapat memberikan dampak yang berkelanjutan dalam meningkatkan literasi membaca 

dan menulis di kalangan anak-anak prasekolah. Referensi yang digunakan sebelumnya tetap relevan 

dalam mendukung langkah-langkah implementasi dan pengembangan ini. 

Hasil pengabdian ini secara substansial mendukung konsep dan teori terkini dalam bidang 

pendidikan anak usia dini, literasi, dan inklusivitas. Pendekatan inklusif dalam Program Pendidikan 

Awal mencerminkan pandangan bahwa setiap anak memiliki kebutuhan dan potensi unik yang harus 

diakomodasi dalam konteks pendidikan (Salend, 2016). Dalam konteks literasi anak-anak prasekolah, 

penelitian oleh Neuman dan Dickinson (2001) menegaskan pentingnya memperkenalkan anak-anak 

pada bahasa tertulis sejak dini melalui pengalaman literasi yang beragam. Keberhasilan peningkatan 

keterampilan literasi membaca dan menulis sebesar 15% sesuai dengan temuan penelitian di bidang 

literasi anak-anak prasekolah (Whitehurst & Lonigan, 1998). Ini mencerminkan efektivitas strategi 

pembelajaran yang diterapkan, terutama dalam penggunaan materi pembelajaran yang beragam dan 

sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Teori perkembangan literasi anak oleh Piasta dan Wagner (2010) 

menyatakan bahwa pengalaman literasi yang mendukung minat dan interaksi positif dapat 

memberikan kontribusi besar pada perkembangan literasi anak-anak. 

Dalam konteks inklusif, pendekatan kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan komunitas setempat 

sejalan dengan konsep-konsep terkini dalam pendidikan inklusif (Friend & Bursuck, 2018). Hasil yang 

menunjukkan partisipasi orang tua lebih dari 90% mendukung temuan oleh Dunst et al. (2016) yang 

menyoroti peran kunci orang tua dalam mendukung perkembangan literasi anak-anak prasekolah. 

Dalam literatur inklusif, Collins dan Butler (2018) menekankan perlunya melibatkan orang tua dalam 

proses pendidikan untuk menciptakan lingkungan inklusif yang mendukung perkembangan semua 
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anak. Hasil ini juga sejalan dengan tren global dalam upaya meningkatkan literasi anak-anak 

prasekolah melalui pendekatan inklusif, sebagaimana yang diadvokasi oleh UNESCO (2012) dalam 

kerangka Global Monitoring Report on Education for All. Program Pendidikan Awal yang berhasil ini 

memberikan kontribusi pada pemahaman dan implementasi praktik inklusif dalam pendidikan anak 

usia dini. 

Hasil positif dari kegiatan pengabdian ini memiliki implikasi yang signifikan dalam pengembangan 

pendidikan anak usia dini, khususnya dalam upaya meningkatkan literasi membaca dan menulis. 

Pendekatan inklusif yang diterapkan dapat menjadi model bagi lembaga-lembaga pendidikan 

prasekolah lainnya, terutama dalam memperhatikan kebutuhan dan keberagaman anak-anak. Implikasi 

ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan PBB, khususnya Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan ke-4, yaitu pendidikan berkualitas. 

Kontribusi terhadap Penelitian Lanjutan: Hasil ini juga memberikan kontribusi pada literatur 

penelitian pendidikan anak usia dini dan inklusif. Keberhasilan Program Pendidikan Awal yang 

Inklusif dapat menjadi sumber inspirasi untuk penelitian lanjutan yang mendalam. Penelitian lebih 

lanjut dapat menjelajahi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program ini, seperti konteks 

budaya, karakteristik anak-anak, dan adaptasi metode pembelajaran untuk keberagaman individu. 

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak: Partisipasi aktif orang tua sebesar lebih dari 90% 

mencerminkan pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak prasekolah. 

Implikasi dari temuan ini mendukung literatur yang menyoroti peran utama orang tua dalam 

perkembangan literasi anak (Sénéchal & LeFevre, 2002). Seiring dengan itu, hasil ini dapat 

menginspirasi kampanye penguatan peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak usia dini. 

Kesesuaian dengan Konteks Global Pendidikan Awal: Dalam menghadapi era globalisasi, temuan 

ini relevan dengan agenda pendidikan awal di tingkat global. Pendidikan inklusif di tingkat prasekolah 

menjadi fokus utama untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan berkualitas (UNESCO, 2009). Program seperti yang diimplementasikan dalam kegiatan 

pengabdian ini dapat diadopsi dan disesuaikan dengan konteks pendidikan awal di berbagai negara. 

Pentingnya Penelitian Tindakan untuk Peningkatan Berkelanjutan: Dalam konteks implementasi 

Program Pendidikan Awal yang Inklusif, pendekatan penelitian tindakan (action research) dapat 

menjadi strategi yang bermanfaat. Melalui siklus penelitian, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan, 

program ini dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak dan tantangan kontekstual yang 

muncul (Sagor, 2018). Pendekatan ini sesuai dengan gagasan pengembangan berkelanjutan dan 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan. 

Dengan merinci implikasi ini, kegiatan pengabdian ini bukan hanya menjadi pencapaian lokal yang 

berhasil tetapi juga memberikan kontribusi berharga pada pengetahuan dan praktik pendidikan anak 

usia dini secara lebih luas. 

 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulan, kegiatan pengabdian dengan judul "Peningkatan Literasi Membaca dan 

Menulis di Kalangan Anak-Anak Prasekolah: Program Pendidikan Awal Yang Inklusif" berhasil 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi anak-anak prasekolah melalui pendekatan 

inklusif. Program Pendidikan Awal yang diterapkan mampu merespons kebutuhan dan keberagaman 

anak-anak, menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan literasi mereka. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan keterampilan membaca dan menulis yang signifikan, 

sementara partisipasi tinggi orang tua memperkuat dukungan komunitas terhadap program. Implikasi 

hasil ini membawa kontribusi pada literatur pendidikan anak usia dini, inklusivitas, dan literasi. Selain 

itu, temuan ini memiliki relevansi dalam konteks global pendidikan awal dan memberikan landasan 

untuk penelitian tindakan yang berkelanjutan demi perbaikan dan penyesuaian program sesuai dengan 

perkembangan anak-anak dan tantangan kontekstual. Dengan demikian, keberhasilan Program 

Pendidikan Awal yang Inklusif ini bukan hanya sebagai pencapaian lokal tetapi juga sebagai panduan 

praktis untuk peningkatan pendidikan awal secara inklusif di berbagai konteks. 

 

SARAN 

Skalakan Program Pendidikan Awal yang Inklusif: Replikasi dan pengembangan Program 

Pendidikan Awal yang Inklusif dapat diterapkan dalam skala yang lebih besar di berbagai lembaga 
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pendidikan prasekolah. Dalam melakukannya, perlu mempertimbangkan konteks lokal, keberagaman 

anak-anak, dan karakteristik masyarakat setempat. 

1. Penyediaan Pelatihan bagi Pendidik dan Orang Tua: Penyediaan pelatihan yang berkelanjutan bagi 

pendidik dan orang tua sangat penting. Dalam konteks literasi anak-anak prasekolah, pelatihan 

dapat mencakup strategi pembelajaran terkini, penggunaan materi pembelajaran yang beragam, dan 

pendekatan inklusif. 

2. Pengintegrasian Hasil dalam Kebijakan Pendidikan Awal: Temuan positif dari kegiatan pengabdian 

dapat dijadikan dasar untuk mempengaruhi kebijakan pendidikan awal di tingkat lokal, regional, 

atau nasional. Integrasi konsep inklusif dan strategi peningkatan literasi dapat menjadi bagian 

integral dari panduan pendidikan awal. 

3. Penguatan Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak: Menggalakkan partisipasi orang tua dalam 

pendidikan anak-anak prasekolah dapat menjadi fokus dalam upaya penguatan literasi. Program 

penyuluhan dan dukungan kepada orang tua dapat terus diperkuat untuk mendukung perkembangan 

literasi anak-anak di rumah. 

4. Penelitian Tindakan untuk Peningkatan Berkelanjutan: Mengadopsi pendekatan penelitian tindakan 

(action research) dapat menjadi strategi yang berkelanjutan. Melalui siklus penelitian, refleksi, dan 

perbaikan berkelanjutan, program dapat terus disesuaikan dengan perkembangan anak-anak dan 

tantangan kontekstual. 

5. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Mengembangkan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti 

organisasi non-profit, institusi penelitian, atau pihak pemerintah, dapat memperkaya program dan 

memperluas dampaknya. Kolaborasi ini dapat mencakup pertukaran sumber daya, pelatihan 

tambahan, dan pendanaan untuk pengembangan program. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat memberikan arahan praktis untuk meningkatkan dan 

mengintegrasikan Program Pendidikan Awal yang Inklusif dalam konteks pendidikan anak usia dini. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan tulus, kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas dedikasi dan 

kontribusi luar biasa Anda dalam kegiatan pengabdian "Peningkatan Literasi Membaca dan Menulis di 

Kalangan Anak-Anak Prasekolah: Program Pendidikan Awal Yang Inklusif." Terima kasih atas upaya 

keras, kreativitas, dan komitmen Anda dalam meningkatkan literasi anak-anak prasekolah melalui 

pendekatan inklusif. Prestasi yang telah dicapai dalam kegiatan ini bukan hanya mencerminkan 

profesionalisme tinggi Anda, tetapi juga menunjukkan dampak positif yang dapat dicapai melalui 

pendidikan awal yang berkualitas. Terima kasih atas dedikasi Anda dalam memberikan kontribusi 

yang nyata untuk masa depan pendidikan anak-anak, menciptakan lingkungan inklusif, dan membantu 

mengembangkan keterampilan literasi mereka. 

Semoga keberhasilan yang telah diraih dalam kegiatan ini dapat menjadi motivasi bagi lebih 

banyak inisiatif positif di masa depan. Terima kasih atas semangat kolaboratif, kerja keras, dan 

semangat untuk menciptakan perubahan positif dalam masyarakat. Kami menghargai setiap langkah 

yang Anda ambil dalam membimbing dan memberdayakan anak-anak prasekolah menuju literasi yang 

lebih baik. Terima kasih sekali lagi atas kontribusi luar biasa Anda. Semoga keberhasilan ini menjadi 

pijakan untuk pencapaian yang lebih besar dalam meningkatkan pendidikan anak-anak prasekolah 

secara inklusif di masa depan. 
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